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ABSTRAK
Dengan adanya Covid-19 siswa diharuskan belajar secara online dirumah dan akhirnya saat ini di Era New
Normal pembelajaran siswa di sekolah sudah diperbolehkan untuk belajar secara tatap muka meski harus tetap
berhati-hati. Pembelajaran pada kondisi saat ini telah mengalami perubahan, guru dituntut dapat menyesuaikan
dan mengembangkan model-model pembelajaran yang dapat memudahkan siswa memahami materi yang
diajarkan. Oleh karena itu, model pembelajaran Blended Learning hadir adalah salah satu model untuk
mengatasi masalah tersebut. Model pembelajaran Blended Learning adalah proses pembelajaran yang
memanfaatkan berbagai macam pendekatan, yaitu dengan memanfaatkan berbagai macam media dan
teknologi secara offline dan online. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan, permasalahan dan
solusi dengan menggunakan model Blended Learning pada mata pelajaran Bahasa Inggris, serta masalah yang
dihadapi guru dan cara mengatasi penerapan pada model tersebut. Sampel penelitian ini merupakan 7 guru
yang mengajar mata pelajaran Bahasa Inggris di sekolah SMKN 2 Tuban yang mengajar di berbagai jurusan
dan sudah menerapkan model pembelajaran Blended Learning. Penelitian ini merupakan jenis penelitian

deskriptif kualitatif dengan teknik pengambilan data menggunakan kuesioner dan wawancara.
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PENDAHULUAN

Era New Normal adalah istilah yang
sering disebut dengan era Peradaban Baru dalam
pandemic Covid 19 dimana para siswa sekolah
sudah diperbolehkan untuk kembali belajar
disekolah secara luring/langsung dan tatap muka
dengan masih menggunakan ketentuan sesuai
protokol kesehatan yang berlaku seperti
memakai masker, menjaga jarak dan rajn
mencuci tangan. Dengan adanya hal tersebut
yang awalnya pada masa pandemi terjadi, para
siswa dianjurkan  untuk  melaksanakan
pembelajaran secara daring/online, maka
metode cara pengajaran dan fasilitas yang
digunakan guru ketika mengajar juga berubah.
Para guru mata pelajaran termasuk guru mata
pelajaran Bahasa Inggris harus mencari metode
dan strategi untuk mengajar selama kondisi
pandemi karena siswa diharuskan belajar
dirumah. Banyak cara yang dilakukan untuk
melaksanakan pembelajaran jarak jauh melalui
beberapa media belajar daring (online) yang
merupakan  proses  pembelajaran  yang
memanfaatkan dan menggunakan jaringan
intenet.  Siswa dapat berinteraksi  dan
berkomunikasi dengan guru menggunakan
beberapa aplikasi seperti “Classroom, video
conference, telepon atau live chat, zoom ataupun

melalui  WhatsApp group [1]. Dengan
pembelajaran secara online, maka siswa dapat
belajar dimana saja dan kapan saja dan memiliki
keleluasaan dalam waktu belajar walaupun
dengan jarak jauh, jadi siswa tidak perlu datang
ke sekolah untuk belajar [2]. Akan tetapi di masa
new normal meskipun siswa dibolehkan untuk
masuk  pembelajaran  secara  offline
pembelajaran tidak bisa berjalan secara
maksimal karena jam pembelajaran dikurangi
sehingga materi tidak bisa terselesaikan sesuai
waktu yang dibutuhkan. Dengan waktu yang
singkat itu guru perlu meringkas materi sesuai
waktu yang diberikan, sementara siswapun
diharapkan untuk bisa memahami materi dengan
waktu yang singkat tersebut.

Agar siswa tidak bosan ketika belajar
dirumah, guru harus lebih kreatif dan
meyediakan aktivitas belajar yang
menyenangkan agar lebih menarik perhatian
siswa. Maka dari itu, guru harus memiliki
kemampuan dan keterampilan untuk menguasai
Teknologi informasi dan Komunukasi (TIK)
atau dikenal sebagai ICT (Information,
Communication and Technology) yang mana
agar pembelajaran daring (online) dapat
berlangsung dengan baik, berjalan dengan
menyenangkan serta tidak membosankan [3].
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Oleh karena itu perlu adanya suatu strategi agar
mampu mengatasi permasalahan tersebut.
Untuk mengatasi hal tersebut bisa dilakukan
dengan cara memadukan proses pengajaran
dalam jaringan (daring)/online dan luar jaringan
(luring)/offline yang disebut dengan istilah
blended learning.

Blended learning berdasarkan [4]
menurut konsepnya, blended learning pertama
kali diperkenalkan sekitar tahun 1990 dalam
kaitannya dengan mengajar bahasa yang
diberikan tiga definisi yaitu kombinasi
pengajaran tatap muka dan pengajaran online,
kombinasi teknologi dan kombinasi metodologi.
Dia menegaskan bahwa definisi pertama adalah
pandangan klasik pembelajaran campuran, di
mana kelas pengajaran bahasa tatap muka
tradisional digabungkan dengan sesi
memberikan materi kursus tambahan melalui
platform online. Materi kursus yang digunakan
dalam kelas virtual terdiri dari berbagai alat
sinkron dan asinkron, obrolan, blog diskusi dan
diakses melalui sistem manajemen virtual
seperti blackboard. Definisi kedua mengacu
pada kursus di mana tidak ada interaksi tatap
muka terjadi antara instruktur dan siswa, karena
pengajaran disampaikan dalam jarak yang jauh
pengaturan pembelajaran, melalui email dan
kelas virtual online. Pembelajaran dengan
blended learning bisa menciptakan suasana baru
yang menyenangkan dan siswa lebih mandiri
dalam mengerjakan tugas mereka saat
mengikuti pembelajaran menggunakan model
blended learning [5]

Hal ini dilakukan agar yang awalnya
guru melakukan pendekatan pembelajaran yang
terpusat pada guru (teacher-centered approach)
menjadi terpusat kepada siswa (students-
centered approach) yang mana siswa dituntut
dominan untuk lebih aktif berperan daripada
duru selama proses pembelajaran. Menurut [6]
menyatakan bahwa saat ini, pendapat pendidik
tentang pengajaran yang efektif yang terpusat
dari guru beralih ke menjadi terpusat kepada
siswa. Yang bisa diartikan sebagaimana
menggunakan berbagai macam kegiatan dalam
proses pembelajaran bahasa dapat menjadi
alternatif untuk menciptakan pembelajaran yang
terpusat pada siswa serta juga dapat
menumbuhkan minat belajar siswa. Oleh karena
itu perlu adanya suatu strategi agar mampu
mengatasi  permasalahan  tersebut.  Untuk
mengatasi hal tersebut bisa dilakukan dengan
cara memadukan proses pengajaran dalam
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jaringan (daring) dan luar jaringan (luring) yang
biasa disebut dengan istilah blended learning.
Model blended learning adalah metode
penggabungan metode pebelajaran secara luring
(offline) dan secara daring (online) yang mana
metode ini  dapat disinergikan  untuk
keberlangsungan proses Pendidikan. Beberapa

penelitian  telah  membuktikan  bahwa
pembelajaran  blended  learning  dapat
meningkatkan  keterlibatan  siswa  dalam

pembelajaran dan memberikan pengalaman
yang baik dalam belajar [7] dan [8]. Untuk
mengeksplorasi  kesiapan  siswa  dalam
pembelajaran blended learning dan
menginvestigasi masalah yang sedang dialami
siswa maka perlu adanya untuk mengkombinasi
dua metode dan model pembelajaran yang
berbeda [9] karena baik pembelajaran luring
dikelas maupun pembelajaran daring akan
memotivasi mereka untuk lebih mendisiplinkan
diri dan bertanggung jawab pada pelajaran yang
mereka laksanakan terutama pembelajaran
Bahasa Inggris. Dipenelitian sebelumnya
dijelaskan bahwa Penerapan model Blended
Learning dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik selama masa pandemi Covid-19
[10] yang mana ada prosesnya pembelajaran
gabungan ini tentunnya menggunakan media
berbasis teknologi yang sangat menarik
perhatian  peserta didik selama proses
pembelajarannya dan juga proses pembelajaran
gabungan ini terus mengikuti perkembangan
zaman karena peserta didik tumbuh dan
berkembang di zaman berteknologi besar seperti
sekarang ini. Beberapa penelitian tentang
penerapan pembelajaran Blended Learning pada
masa pandemi Covid-19 di MI Ma’arif Mayak
Ponorogo [11] di penelitian ini menjelaskan
tentang dampak positifnya guru belajar lebih
dalam mengenai teknologi informatika. Dampak
negatifnya seperti kurangnya paham siswa
mengenai materi pembelajran yang diberikan.

Tujuan penulisan artikel ini adalah
untuk  mendeskripsikan  bahwa  Blended
Learning adalah model pembelajaran untuk
mengatasi permasalahan dan solusi pada masa
era new normal untuk mata pelajaran Bahasa
Inggris di SMKN 2 Tuban.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
deskriptif kualitatif yang menggunakan data
berupa uraian kata-kata dari hasil wawancara
guru Bahasa Inggris di SMKN 2 Tuban dan
angket yang telah disediakan oleh peneliti.
Penelitian deskriptif juga menggunakan Teknik
Analisa untuk mencari peranan faktor-faktor
yang menjadi pendukung objek penelitian dalam
mengumpulkan data-data [12]. Penelitian
kualitatif ~ merupakan  penelitian  yang
berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat,
kepercayaan orang yang akan diteliti dan
keseluruhannya tidak dapat di ukur dengan
angka. Teori yang digunakan dalam penelitian
ini tidak dipaksakan untuk memperoleh
gambaran yang seutuhnya mengenai suatu hal
menurut pandangan manusia yang telah diteliti
[13]. Penelitian kualitatif memiliki dua tujuan
utama, yaitu pertama, menggambarkan dan
mengungkapkan (to describe and explore) dan
kedua, menggambarkan dan menjelaskan (to
describe and explain). Kebanyakan penelitian
kualitatif bersifat deskriptif dan eksplanatori.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada kondisi era New Normal untuk
meningkatkan proses pembelajaran maka sistem
yang digunakan ketika pengajaran adalah
kombinasi antara pembelajaran online dan
pembelajaran offline yang biasa dikenal dengan
model Blended Learning.
Ada lima unsur strategi pada model metode ini
yang digunakan dalam pelaksanaannya pada
masa new normal yaitu :
1. Tatap muka
Pertemuan antara guru dan siswa tetap
dilakukan  meskipun dengan keadaan
berbeda, hal ini dikarenakan dengan melihat
kondisi dan keadaan yang sedang terjadi
dimana sudah memasuki era New Normal.
Blended Learning adalah sebuah model
pembelajaran dengan menyatukan
pembelajaran offline dengan materi online
secara baik dimana menyatukan antara
pembelajaran tatap muka antara guru dan
siswa bertemu secara langsung dengan
proses pembelajaran online yang bisa
dilaksanakan kapan saja dan dimana saja
[14]. Menurut hasil wawancara oleh salah
satu informan dari guru Bahasa Inggris
SMKN 2 Tuban media yang dipakai pada
maa new normal adalah Telegram, WhatsApp
(WA), google meet dan untuk assessment
menggunakan aplikasi quizziz. Jika kondisi

sudah normal seperti sedia kala maka
pembelajaran bisa dilaksanakan secara tatap
muka dan langsung di sekolah dan tidak
meninggalkan aplikasi-aplikasi dari
teknologi terkini karena media tersebut bisa
digunakan kapan saja meskipun kondisi
sudah normal Kembali.

. Belajar Mandiri

Siswa dapat belajar secara mandiri dan
memperdalam materi yang  sudah
disampaikan oleh guru baik online maupun
offline serta, maka dari itu sumber belajar,
waktu dan tempat dapat ditentukan sendiri
oleh siswa. Saat melaksanakan belajar, siswa
dapat mencatat hal-hal baru dan kesulitan
dalam pemahaman materi yang nantinya bisa
dikonsultasikan pada guru mata pelajaran
Bahasa Inggris di kelas online. Media yang
digunakan guru misalnya dari youtube, e-
book maupun materi yang sudah dirangkum
dan disajikan dengan menggunakan foto,
video ataupun slide powerpoint (PPT). Hal
ini dilakukan sebagai bentuk fasilitas yang
diberikan guru kepada siswa demi
tercapainya pembelajaran yang efisien dan
efektif dan tercapainya tujuan pembelajaran
yang sesuai dengan yang diharapkan. Model
pembelajaran  Blended Learning yang
menggunakan berbagai e-learning dapat
digabungkan dengan pelatihan yang terpusat
pada instruktur dan format langsung lainnya.
Dengan begitu akan menjadi efektif dan
dapat diterapkan dengan cara yang
terkoordinasi  untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran yang diinginkan [15].

. Aplikasi Kelas Online

Dalam pembelajaran jarak jauh yang tidak
harus dilaksanakan dengan bertemu maka
untuk mengantisipasi hal tersebut dibutuhkan
aplikasi untuk menghubungkan komunikasi
untuk berinteraksi antara guru dan siswa,
maka aplikasi atau platform yang digunakan
bisa berupa Telegram group ataupun
WhatsApp group yang sudah digunakan guru
Bahasa Inggris di SMKN 2 Tuban.
Pembelajaran dalam kelas online adalah
pembelajaran  dimana  pembelajarannya
menerapkan dan menggunakan media yang
berbasis teknologi yang sumbernya dari
memanfaatkan internet [16].
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4. Kerjasama

Blended learnig selain belajar mandiri juga
merupakan pembelajaran yang
berkolaboratif, artinya media pembelajaran
yang digunakan bisa untuk digunakan secara
bekerjasama antar guru dengan siswa, guru
dengan orangtua siswa serta untuk siswa
sendiri atau siswa yang lain. Pembelajaran
pada era New Normal ini dibututuhkan
Kerjasama agar dapat berjalan dengan lancar
dan minim hambatan serta tujuan-tujuan
pembelajaran tercapai secara maksimal.

5. Evaluasi

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang
dilaksanakan dirumah pasti tidak selalu
berjalan dengan lancar sesuai yang
direncanakan dan pasti akan menemukan
permasalahan dan kendala-kendala yang
dihadapi baik positif maupun negative, maka
diperlukan sebuah evaluasi untuk perbaikan
pada proses pembelajaran. Pada
pembelajaran blended learning, sistem
evaluasi yang digunakan berbeda dengan
evaluasi pasda pembelajaran biasa yang
dilakukan secara tatap muka sebelum
pandemi. Pada blended learning ini sistem
evaluasi yang digunakan didasarkan pada
proses dan hasil penilaian Kinerja siswa
dengan berbagai media platform, antara lain
game interaktif, kuis penugasan pada aplikasi
quizziz ataupun penugasan berdasarkan
portofolio. Penilian ini tidak hanya dilakukan
oleh guru saja melainkan dari siswa itu
sendiri yang dikenal dengan penilaian diri.
Hal ini akan menjadikan siswa agar lebih
mandiri, bertanggung jawab dan bersikap
jujur  dalam  sistem pembelajaran.
Berdasarkan data wawancara 7 guru mata
pelajaran Bahasa Inggris di SMKN 2 Tuban
mengatakan jika siswa ada yang tidak
mengumpulkan  tugas sesuai  batasan
pengerjaan maka sudah sewajarnya guru
akan menegur dan mengingatkannya jika
perlu jga harus dikejar agar siswa tersebut
segera menyelesaikan tanggungjawabnya
karena tugas adalah suatu bentuk pendorong
dan motivasi siswa agar aktif dalam belajar
[17] Evaluasi seperti tugas ini biasa
diterapkan dalam pembelajaran konvensional
dan masih tetap dibutuhkan namun bukan
satu-satunya cara untuk melakukan penilaian
terhadap siswa.
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Model pembelajaran blended learning
pada mata pelajaran Bahasa Inggris mulai
dilakukan pada semester ganjil tahun akademik
2020/2021 ketika pemerintah mengeluarkan
Surat Edaran nomor 4 tahun 2020 Tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa
Darurat Pemyebaran Covid-19. Pada masa
tersebut para siswa merasakan kesulitan dalam
menerima pembelajaran secara online, maka
dari itu untuk memenuhi kebutuhan pemahaman
materi untuk memenuhi kewajiban belajar
sebagai siswa agar mempermudah pelaksaan
kegiatan belajar dengan menggunakan strategi
dan model pembelajaran Blended Learning yang
bisa digunakan dengan kombinasi berbagai
aplikasi baik fitur-fitur yang memudahkan
kegiatan belajar. Untuk menyampaikan materi
pembelajaran, guru menggunakan ruang kelas
virtual seperti Telegram group atau WA group,
Google meet, Google Classroom atau aplikasi
lainnya. Guru dapat membuat media
pembelajaran sesuai dengan kreatifitas masing-
masing untuk melengkapi sumber belajar siswa
agar siswa bisa belajar kapan saja dan dimana
saja.

1. Evaluasi dan absensi dengan Quizziz dan
Telegram
Evaluasi pembelajaran, guru menggunakan
Quizziz dan Telegram Group untuk membuat
soal kuis maupun soal-soal berupa soal
evaluasi. Guru membuat soal berupa pilihan
ganda, isian singkat dan uraian lalu
mengirimkan linknya ke Telegram grup.
Selain untuk mengirim soal evaluasi,
Telegram juga bisa digunakan untuk
pelaksanaan absensi siswa dengan memakai
fitur bot telegram.

2. Partisipasi Aktif Peserta Didik

Strategi blended learning yang dilaksanakan
pada masa new normal ini membawa
perubahan yang cukup baik dan signifikan
bagi siswa dalam memahami materi
pelajaran. Hal ini terbukti dari partisipasi
aktif dan antusias para siswa dalam
pertemuan secara virtual baik lewat video
call, google meet, telegram dan aplikasi
lainnya.

KESIMPULAN

Perbedaan yang dialami pembelajaran
yang dilaksanakan pada mas new normal ini
berbeda dengan pembelajaran yang dilakukan
biasanya sebelum diterapkannya full tatap muka
pada sekarang ini. Blended Learning bisa
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mengkombinasikan pembelajaran secara tatap
muka dan pembelajaran online dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi di era
revolusi seperti pada masa sekarang ini. Bagi
siswa, penerapan model blended learning dapat
berpengaruh yang cukup baik dalam proses
pembelajaran sehingga mampu memahami
materi secara berkembang daripada hanya
dengan menerapkan pembelajaran online.
Blended Learning juga memudahkan dalam
pembelajaran mata pelajaran Bahasa Inggris
dihadapi adalah keterbatasan fasilitas teknologi
karena tidak adanya signal di daerah tempat
tinggal para siswa sekolah SMKN 2 Tuban serta
motivasi  belajar yang kurang dalam
mengembangkan materi yang diberikan guru
pada saat proses pembelajaran. Agar penerapan
blended learning ini dapat terlaksana dengan
baik maka dibutuhkan adanya peran yang saling
bersinergi antara guru dan siswa yang harus
terus meningkatkan penguasaan teknologi
karena strategi pembelajaran ini masih perlu
banyak pengembangan agar bisa terus dipakai
meskipun keadaan saat ini pembelajaran sekolah
sudah memasuki era New Normal dimana para
siswa sudah aktif bertatap muka untuk
menerima materi dari guru di sekolah mereka.
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